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Abstrak 
Permasalahan penumpukan sampah daun kering di lingkungan Fakultas Vokasi Universitas 
Negeri Malang menjadi isu penting yang berdampak pada kebersihan, kenyamanan, dan 
kesehatan warga kampus. Seiring dengan partisipasi Universitas Negeri Malang dalam 
pemeringkatan UI GreenMetric, pengelolaan sampah menjadi indikator strategis yang harus 
ditangani secara inovatif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sistem pengelolaan sampah berbasis teknologi tepat guna melalui implementasi mesin 
pencacah sampah daun kering. Penelitian dilakukan dengan pendekatan terapan pada tingkat 
kesiapterapan teknologi (TKT) 4, dimulai dari analisis situasi, diskusi kelompok terfokus (FGD), 
penyusunan proposal, hingga pelaksanaan dan evaluasi penggunaan mesin pencacah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mesin pencacah berperan signifikan dalam mengurangi 
volume sampah organik dan mendukung proses pengomposan. Dampaknya terlihat pada 
meningkatnya kebersihan lingkungan dan potensi kontribusi terhadap indikator pengelolaan 
limbah dan pendidikan pada UI GreenMetric. Meskipun demikian, tantangan masih ditemui 
dalam hal pelaksanaan rutin, manajemen operasional, dan pemahaman teknis pengguna. 
Rekomendasi mencakup penguatan program Jum’at Bersih, pembentukan tim pengelola, 
pelatihan komposting, serta integrasi kegiatan ini dalam kurikulum vokasi. Dengan strategi 
tersebut, inovasi ini berpeluang menjadi model pengelolaan sampah mandiri yang 
berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. 

1. Pendahuluan 
Fakultas	Vokasi	merupakan	unit	baru	di	Universitas	Negeri	Malang	yang	sedang	dalam	proses	penyesuaian	

agar	mampu	menyamai	kinerja	fakultas	lainnya.	Salah	satu	aspek	penting	yang	menjadi	perhatian	utama	adalah	
pembenahan	infrastruktur	dan	lingkungan	>isik	kampus.	Secara	umum,	kondisi	lingkungan	di	Fakultas	Vokasi	
ditandai	oleh	bangunan	lama	yang	dikelilingi	vegetasi	pohon	besar.	Hal	ini	menyebabkan	produksi	sampah	daun	
kering	 cukup	 tinggi	 setiap	 harinya.	 Di	 sisi	 lain,	 sistem	 pengangkutan	 sampah	 oleh	 petugas	 kebersihan	
universitas	 tidak	 dilakukan	 secara	 rutin	 setiap	 hari,	 sehingga	 seringkali	 terjadi	 penumpukan	 sampah	 yang	
berdampak	pada	kebersihan	dan	kenyamanan	lingkungan	serta	kesehatan	warga	fakultas.	

Masalah	lingkungan	ini	menjadi	semakin	mendesak	untuk	ditangani	mengingat	Universitas	Negeri	Malang	
secara	 rutin	 mengikuti	 pemeringkatan	 UI	 GreenMetric	 setiap	 tahunnya.	 Salah	 satu	 indikator	 utama	 dalam	
pemeringkatan	ini	adalah	pengelolaan	limbah	dan	sampah	(Domingo	set	al.,	2024;	Farhan	et	al.,	2020;	Mehmood	
et	al.,	2021).	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	Fakultas	Vokasi	untuk	mengembangkan	sistem	pengelolaan	sampah	
mandiri	 yang	 tidak	hanya	berkontribusi	 pada	peningkatan	kualitas	 lingkungan	 internal	 fakultas,	 tetapi	 juga	
memberikan	dukungan	nyata	terhadap	performa	universitas	dalam	aspek	keberlanjutan	lingkungan.	

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 lapangan,	 diketahui	 bahwa	 sebagian	 besar	 sampah	 di	 Fakultas	 Vokasi	
berupa	 daun-daun	 kering	 yang	 berasal	 dari	 pohon-pohon	 sekitar.	 Saat	 ini	 belum	 tersedia	 peralatan	 yang	
memadai	untuk	mengolah	jenis	sampah	tersebut,	sehingga	pengelolaannya	masih	bergantung	sepenuhnya	pada	
sistem	pengangkutan	ke	TPA	oleh	pihak	luar.	Ketergantungan	ini	menyebabkan	penanganan	sampah	menjadi	
tidak	efektif	dan	tidak	e>isien.	

Sejauh	 ini,	 beberapa	penelitian	 telah	membahas	pengelolaan	 sampah	berbasis	 teknologi	 tepat	 guna	di	
lingkungan	sekolah,	pertanian,	dan	instansi	pemerintahan	(Azis	et	al.,	2024;	Hezam	et	al.,	2023;	Mulyana	et	al.,	
2021;	Rada	et	al.,	2016;	Singh	et	al.,	2024).	Namun,	gap	yang	belum	banyak	dikaji	adalah	konteks	pengelolaan	
spesi>ik	terhadap	sampah	daun	di	lingkungan	fakultas	baru	yang	memiliki	tantangan	infrastruktur	dan	sumber	
daya	terbatas.	Di	sisi	lain,	penggunaan	mesin	pencacah	sampah	organik	sebagai	alat	bantu	pengolahan	kompos	
telah	 terbukti	 efektif	 dalam	 mendukung	 prinsip	 ekonomi	 sirkular	 dan	 zero	 waste	 di	 berbagai	 institusi	
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(Nurdiansyah	et	al.,	2023;	Raji	et	al.,	2020).	Namun,	belum	ada	kajian	empiris	yang	mengevaluasi	efektivitas	alat	
ini	 dalam	 konteks	 kampus	 vokasi,	 terutama	 untuk	 memenuhi	 indikator	 green	 campus	 dan	 meningkatkan	
kesadaran	lingkungan	sivitas	akademika	secara	kolektif.	

Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	memiliki	novelty	dalam	menawarkan	solusi	berbasis	teknologi	tepat	guna	
berupa	 mesin	 pencacah	 sampah	 daun	 kering	 yang	 diimplementasikan	 secara	 lokal	 di	 Fakultas	 Vokasi	
Universitas	Negeri	Malang.	Penelitian	ini	tidak	hanya	berfokus	pada	implementasi	teknologi,	tetapi	juga	pada	
kontribusinya	 terhadap	 pemeringkatan	 UI	 GreenMetric	 dan	 pembangunan	 budaya	 peduli	 lingkungan	 di	
lingkungan	kampus	vokasi.	

Berdasarkan	latar	belakang	tersebut,	penelitian	ini	berupaya	menjawab	tiga	pertanyaan	utama.	Pertama,	
bagaimana	karakteristik	dan	jenis	sampah	daun	yang	dominan	di	lingkungan	Fakultas	Vokasi	Universitas	Negeri	
Malang.	Kedua,	bagaimana	peran	mesin	pencacah	sampah	organik	dalam	mengurangi	akumulasi	sampah	daun	
yang	 ada	 di	 lingkungan	 tersebut.	 Ketiga,	 sejauh	mana	 dampak	 implementasi	 alat	 ini	 terhadap	 peningkatan	
kualitas	 lingkungan	 serta	 kontribusinya	 terhadap	 pemenuhan	 indikator	 UI	 GreenMetric	 yang	 diikuti	 oleh	
universitas	setiap	tahunnya.	

Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	manfaat	nyata,	di	antaranya:	(1)	mengurangi	penumpukan	
sampah	 daun	 secara	 mandiri;	 (2)	 menyediakan	 solusi	 peralatan	 pengolahan	 sampah	 internal	 yang	
berkelanjutan;	(3)	meningkatkan	kualitas	lingkungan	yang	bersih,	sehat,	dan	nyaman	untuk	aktivitas	akademik;	
serta	(4)	mendukung	penyediaan	data	pendukung	dalam	indikator	pengelolaan	limbah	untuk	UI	GreenMetric	
Universitas	Negeri	Malang.	

2. Metode 
Penelitian	 Inovasi	 Pengolahan	 Sampah	 untuk	 Meningkatkan	 Kualitas	 Lingkungan	 Fakultas	 Vokasi	 ini	

merupakan	 jenis	 penelitian	 terapan	 dengan	 Tingkat	 Kesiapterapan	 Teknologi	 (TKT)	 pada	 level	 4.	 Artinya,	
teknologi	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini—yaitu	 mesin	 pencacah	 sampah	 daun—telah	 melalui	 tahap	
pengembangan	awal	dan	pengujian	di	lingkungan	laboratorium	terbatas,	dan	siap	untuk	diuji	coba	di	lingkungan	
nyata	secara	lebih	luas.	

Penelitian	ini	berfokus	pada	pemanfaatan	teknologi	tepat	guna	untuk	menyelesaikan	persoalan	spesi>ik	
yang	dihadapi	oleh	Fakultas	Vokasi	Universitas	Negeri	Malang,	yaitu	penumpukan	sampah	daun	kering	yang	
berdampak	 pada	 kebersihan	 dan	 kesehatan	 lingkungan.	 Mesin	 pencacah	 sampah	 yang	 digunakan	 telah	
dirancang	untuk	mempercepat	proses	pengomposan,	sehingga	sampah	daun	dapat	segera	diolah	menjadi	pupuk	
organik	yang	bermanfaat.	

Proses	penelitian	diawali	dengan	analisis	situasi	lingkungan	Fakultas	Vokasi	melalui	observasi	langsung	
dan	pengumpulan	data	 awal	 terkait	 volume	dan	 jenis	 sampah	yang	dominan.	Tahap	 ini	 dilanjutkan	dengan	
pelaksanaan	 focus	 group	 discussion	 (FGD)	 bersama	 pihak	 fakultas	 dan	 pemangku	 kepentingan	 guna	
menentukan	solusi	yang	paling	tepat,	yaitu	pengadaan	dan	pemanfaatan	mesin	pencacah	sampah.	Setelah	itu,	
disusunlah	proposal	penelitian	sebagai	dasar	pelaksanaan	kegiatan.	Akhirnya,	dilaksanakan	implementasi	alat	
di	lapangan	serta	evaluasi	dampaknya	terhadap	kualitas	lingkungan.	Alur	penelitian	disajikan	pada	Gambar	1.	

	
Gambar	1.	Alur	Penelitian	

Gambar	 1	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 penelitian	 ini	 bersifat	 sistematis	 dan	 aplikatif,	 dimulai	 dari	
identi>ikasi	masalah	hingga	pelaksanaan	solusi	dan	evaluasi	hasilnya.	Penelitian	 ini	diharapkan	memberikan	
kontribusi	 nyata	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 lingkungan	 serta	 menambah	 data	 dukung	 dalam	 indikator	
pengelolaan	limbah	untuk	UI	GreenMetric.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengatasi	permasalahan	lingkungan	di	Fakultas	Vokasi	Universitas	Negeri	

Malang	 melalui	 pemanfaatan	 teknologi	 tepat	 guna	 berupa	 mesin	 pencacah	 sampah	 daun.	 Implementasi	
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teknologi	 ini	 merupakan	 langkah	 awal	 dalam	 membangun	 sistem	 pengelolaan	 sampah	 mandiri	 yang	
berkelanjutan	dan	terintegrasi	dengan	program	UI	GreenMetric.	

3.1. Implementasi Mesin Pencacah dan Respons Awal 
Mesin	pencacah	yang	 telah	diserahkan	kepada	pihak	Fakultas	Vokasi	diuji	 coba	dalam	kegiatan	 Jum’at	

Bersih	 yang	 melibatkan	 tenaga	 kependidikan	 dan	 warga	 fakultas.	 Uji	 coba	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mesin	
mampu	menghancurkan	daun-daun	kering	dalam	jumlah	besar	dengan	waktu	yang	relatif	singkat.	Sampah	daun	
yang	semula	hanya	ditumpuk	kini	dapat	langsung	diproses	menjadi	potongan	kecil	yang	siap	diolah	lebih	lanjut	
menjadi	kompos.	Gambar	2	menunjukkan	proses	penggunaan	mesin	pencacah	sampah	di	Fakultas	Vokasi.	

	
Gambar	2.	Giat	Jum’at	Bersih	Fakultas	Vokasi	didukung	oleh	Mesin	Pencacah	Sampah	

Namun,	pemanfaatan	mesin	masih	belum	optimal	akibat	padatnya	kegiatan	fakultas,	sehingga	program	
Jum’at	Bersih	belum	terlaksana	secara	rutin.	Ketidakteraturan	ini	menghambat	pemrosesan	lanjutan	sampah	
hasil	cacahan	menjadi	pupuk	kompos,	yang	seharusnya	menjadi	salah	satu	hasil	akhir	yang	bernilai	guna.	

3.2. Karakteristik dan Jenis Sampah di Fakultas Vokasi 
Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	mayoritas	sampah	yang	dihasilkan	adalah	sampah	organik	berupa	

daun	kering	dari	pohon-pohon	besar	yang	tumbuh	di	sekitar	gedung	fakultas.	Sampah	ini	bersifat	musiman	dan	
dalam	jumlah	besar,	terutama	saat	musim	hujan	dan	angin	kencang.	Jenis	sampah	ini	ideal	untuk	diolah	menjadi	
kompos,	namun	sebelumnya	belum	tersedia	alat	yang	memadai	untuk	mengelolanya	secara	internal.	

Penggunaan	mesin	pencacah	 terbukti	mampu	mengurangi	volume	dan	akumulasi	 sampah	daun	secara	
signi>ikan	 (Cappelli	 et	 al.,	 2021).	 Alat	 ini	mendukung	prinsip	 reduce	 dan	 recycle	 dalam	waste	management	
hierarchy,	sekaligus	mempercepat	proses	awal	pembuatan	kompos.	Dengan	sistem	pencacahan,	sampah	daun	
dapat	langsung	dipindahkan	ke	tempat	penampungan	kompos	atau	ditaburkan	ke	media	tanam.	Teknologi	ini	
memungkinkan	 pengelolaan	 dilakukan	 di	 dalam	 fakultas	 tanpa	 ketergantungan	 pada	 layanan	 angkut	 dari	
petugas	luar.	

3.3. Dampak Implementasi terhadap Lingkungan dan UI GreenMetric 
Secara	lingkungan,	dampak	langsung	terlihat	pada	kebersihan	dan	kerapihan	area	kampus.	Halaman	yang	

sebelumnya	 mudah	 dipenuhi	 guguran	 daun	 kini	 lebih	 tertata.	 Dalam	 konteks	 UI	 GreenMetric,	 inovasi	 ini	
memberikan	 kontribusi	 pada	 dua	 indikator:	 (a)	 pengelolaan	 sampah,	 karena	 fakultas	 mampu	 mengolah	
sebagian	 limbahnya	 secara	 mandiri;	 dan	 (b)	 pendidikan	 dan	 penelitian,	 karena	 penerapan	 alat	 ini	 dapat	
dijadikan	studi	kasus,	bahan	praktik	pembelajaran	vokasional,	serta	media	penguatan	budaya	sadar	lingkungan.	

Temuan	 ini	 sejalan	dengan	 teori	pengelolaan	 sampah	 terpadu	dan	konsep	 teknologi	 tepat	 guna	dalam	
pengolahan	 limbah	 organik.	 Sebagaimana	 dinyatakan	 dalam	 prinsip	 Zero	 Waste	 dan	 Circular	 Economy,	
pengelolaan	sampah	yang	baik	tidak	hanya	mengurangi	limbah,	tetapi	juga	mengubahnya	menjadi	produk	baru	
yang	 bermanfaat	 (kompos,	 energi,	 dsb).	Mesin	 pencacah	 berperan	 dalam	 proses	 tersebut	 sebagai	 pemecah	
hambatan	utama:	waktu	dan	tenaga	kerja.	

Penelitian	ini	juga	menguatkan	pendapat	[3]	bahwa	nilai	manfaat	dari	pengelolaan	sampah	yang	efektif	
jauh	lebih	besar	dibandingkan	biaya	yang	dikeluarkan	(Chaerul	&	Rahayu,	2019).	Ketika	alat	yang	sederhana	
namun	 fungsional	 diterapkan	 secara	 konsisten,	 manfaatnya	 meliputi:	 e>isiensi	 operasional,	 peningkatan	
estetika,	dan	penguatan	kapasitas	institusi	dalam	praktik	keberlanjutan.	

3.4. Tantangan Implementasi dan Rekomendasi 
Meskipun	 mesin	 pencacah	 sampah	 telah	 berhasil	 disediakan	 dan	 terbukti	 fungsional	 saat	 uji	 coba,	

implementasi	teknologi	ini	di	 lingkungan	Fakultas	Vokasi	masih	menghadapi	sejumlah	tantangan	nyata	yang	
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perlu	 segera	diatasi	 agar	manfaatnya	dapat	 dioptimalkan	 secara	berkelanjutan.	 Tantangan	utama	berkaitan	
dengan	aspek	operasional,	manajerial,	dan	budaya	partisipatif	di	lingkungan	fakultas.	

Salah	 satu	kendala	 yang	paling	krusial	 adalah	 inkonsistensi	dalam	pelaksanaan	program	rutin,	 seperti	
kegiatan	 Jum’at	 Bersih,	 yang	 pada	 awalnya	menjadi	 platform	utama	 dalam	memanfaatkan	mesin	 pencacah.	
Padatnya	aktivitas	akademik	dan	administratif	menyebabkan	kegiatan	bersih-bersih	sering	kali	tertunda	atau	
bahkan	tidak	dilaksanakan,	sehingga	mesin	pencacah	jarang	digunakan.	Akibatnya,	volume	sampah	daun	yang	
menumpuk	kembali	meningkat,	dan	proses	daur	ulang	melalui	pengomposan	menjadi	terhambat.	

Selain	itu,	belum	adanya	sistem	manajemen	pengolahan	sampah	yang	terstruktur	di	tingkat	fakultas	juga	
menjadi	penghambat.	Tidak	 terdapat	unit	 atau	 tim	khusus	yang	 secara	konsisten	bertanggung	 jawab	dalam	
mengoperasikan	mesin,	mengelola	hasil	pencacahan,	dan	memantau	proses	pengomposan	hingga	selesai.	Ketika	
tanggung	 jawab	 tidak	 didistribusikan	 secara	 jelas,	 inovasi	 teknologi	 yang	 telah	 disiapkan	 dengan	 baik	 pun	
cenderung	tidak	berkelanjutan.	

Kendala	 lain	 adalah	 minimnya	 pemahaman	 teknis	 dari	 pengguna	 tentang	 tahapan	 lanjutan	 dari	
pencacahan,	terutama	proses	pengomposan	yang	memerlukan	pemilahan,	pencampuran,	penyimpanan,	serta	
pemantauan	kelembaban	dan	suhu	(Susi	et	al.,	2024).	Tanpa	pelatihan	yang	memadai,	hasil	cacahan	hanya	akan	
menjadi	tumpukan	baru	yang	tidak	tertangani	dengan	baik.	Selain	tantangan	teknis	dan	manajerial,	terdapat	
pula	tantangan	budaya,	yaitu	rendahnya	kesadaran	sebagian	warga	kampus	tentang	pentingnya	pengelolaan	
sampah	yang	berkelanjutan.	Inovasi	teknologi	tidak	akan	efektif	jika	tidak	disertai	dengan	perubahan	pola	pikir	
dan	perilaku	kolektif.	

Berdasarkan	tantangan	yang	dihadapi	dalam	implementasi	mesin	pencacah	sampah	di	Fakultas	Vokasi,	
sejumlah	 rekomendasi	 diajukan	 untuk	 memastikan	 keberlanjutan	 dan	 efektivitas	 program	 ini.	 Pertama,	
kegiatan	Jum’at	Bersih	perlu	dijadwalkan	ulang	dan	diperkuat	sebagai	agenda	rutin	fakultas,	dengan	dukungan	
regulasi	 internal	 serta	partisipasi	 aktif	 seluruh	warga	 kampus.	Kedua,	 perlu	dibentuk	 tim	khusus	pengelola	
sampah	di	tingkat	fakultas	yang	terdiri	dari	tenaga	kependidikan,	mahasiswa,	dan	dosen	pendamping,	dengan	
pembagian	tugas	yang	jelas	untuk	memastikan	kelancaran	operasional	alat	dan	proses	pengomposan.	Ketiga,	
pelatihan	 teknis	mengenai	 pengelolaan	kompos	 sangat	diperlukan,	 khususnya	 terkait	 penggunaan	 aktivator	
alami,	 pengendalian	kelembaban,	 serta	 tahapan	pemrosesan	yang	 tepat,	 agar	hasil	 pencacahan	benar-benar	
dapat	dimanfaatkan	sebagai	pupuk	organik	(Hadiwidodo	et	al.,	2019;	Habib	et	al.,	2023).	Keempat,	program	ini	
sebaiknya	 diintegrasikan	 ke	 dalam	 kurikulum	 pendidikan	 vokasi,	 terutama	 pada	mata	 kuliah	 yang	 relevan	
dengan	 lingkungan,	 teknologi	 tepat	 guna,	 atau	 kewirausahaan	 hijau,	 sehingga	 mahasiswa	 turut	 aktif	 dan	
memperoleh	pengalaman	belajar	berbasis	proyek	nyata.	Terakhir,	pelaksanaan	program	perlu	didukung	oleh	
sistem	monitoring	 dan	 evaluasi	 berkala	 guna	 menilai	 efektivitas,	 dampak	 lingkungan,	 serta	 sebagai	 bahan	
pelaporan	yang	dapat	mendukung	indikator	UI	GreenMetric.	Dengan	strategi	ini,	inovasi	pengolahan	sampah	
berbasis	 mesin	 pencacah	 tidak	 hanya	 akan	 menjadi	 solusi	 teknis	 semata,	 tetapi	 juga	 menjadi	 bagian	 dari	
perubahan	budaya	kampus	menuju	keberlanjutan	lingkungan.	

4. Simpulan 
Penelitian	 ini	membuktikan	bahwa	pemanfaatan	 teknologi	 tepat	guna	berupa	mesin	pencacah	sampah	

daun	kering	mampu	menjadi	 solusi	 efektif	 dalam	mengatasi	permasalahan	penumpukan	 sampah	organik	di	
lingkungan	Fakultas	Vokasi	Universitas	Negeri	Malang.	Mesin	ini	tidak	hanya	mendukung	pengelolaan	sampah	
secara	mandiri	dan	e>isien,	tetapi	juga	memberikan	kontribusi	nyata	terhadap	peningkatan	kualitas	lingkungan	
serta	 mendukung	 pencapaian	 indikator	 UI	 GreenMetric	 pada	 aspek	 pengelolaan	 limbah	 dan	 pendidikan	
berkelanjutan.	 Melalui	 observasi,	 implementasi,	 dan	 evaluasi	 awal,	 ditemukan	 bahwa	 jenis	 sampah	 yang	
dominan	adalah	daun	kering	dalam	jumlah	besar	yang	selama	ini	belum	dikelola	dengan	optimal.	Implementasi	
alat	 telah	menunjukkan	dampak	positif	 terhadap	kebersihan	 lingkungan	kampus,	namun	masih	menghadapi	
sejumlah	 tantangan,	 terutama	 dalam	 hal	 konsistensi	 kegiatan,	 manajemen	 operasional,	 dan	 kesadaran	
lingkungan	warga	kampus.	Oleh	karena	itu,	agar	inovasi	ini	dapat	berjalan	berkelanjutan	dan	berdampak	jangka	
panjang,	diperlukan	strategi	pelibatan	aktif	seluruh	civitas	akademika,	integrasi	program	ke	dalam	kurikulum	
vokasi,	serta	penguatan	sistem	manajemen	dan	evaluasi	internal.	Dengan	pendekatan	tersebut,	Fakultas	Vokasi	
tidak	hanya	berkontribusi	dalam	menciptakan	 lingkungan	yang	bersih	dan	sehat,	 tetapi	 juga	menjadi	model	
pengembangan	teknologi	ramah	lingkungan	di	lingkungan	pendidikan	tinggi.	
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